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Abstrak

Pelaksanaan On-the-Job Training (O]JT) di Unit Pelayanan Informasi Aeronautika (PIA) Wilayah Medan
merupakan bagian dari upaya meningkatkan pemahaman penulis mengenai prosedur kerja dalam
pengelolaan data aeronautika. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pelaksanaan OJT,
mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta memberikan rekomendasi untuk optimalisasi pelayanan
informasi aeronautika. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik observasi, analisis
dokumen, dan diskusi mendalam bersama personel PIA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
OJT memberikan wawasan praktis kepada penulis, namun terdapat beberapa kendala, seperti perangkat
operasional yang kurang optimal dan ketidaksesuaian raw data dari sumber. Untuk mengatasi kendala ini,
diperlukan peningkatan perangkat operasional, sosialisasi regulasi kepada sumber data, serta optimalisasi
teknologi Integrated Aeronautical Information Services (IAIS). Dengan implementasi langkah-langkah
strategis ini, efisiensi dan akurasi pelayanan informasi aeronautika diharapkan dapat ditingkatkan sesuai
dengan standar regulasi internasional

Kata kunci: O]T, informasi aeronautika, NOTAM, PIA

Abstract

The implementation of On-the-Job Training (O]JT) at the Aeronautical Information Service Unit (PIA) in the
Medan Region is part of an effort to enhance authors' understanding of work procedures in aeronautical data
management. This study aims to analyze the O] T implementation process, identify challenges encountered, and
provide recommendations to optimize aeronautical information services. The research employs a qualitative
descriptive method using observation, document analysis, and in-depth discussions with PIA personnel. The
findings indicate that OJT provides practical insights for authors; however, several challenges remain, such as
suboptimal operational equipment and inconsistencies in raw data from sources. To address these issues,
improvements in operational equipment, regulatory socialization for data sources, and the optimization of
Integrated Aeronautical Information Services (IAIS) technology are necessary. By implementing these
strategic measures, the efficiency and accuracy of aeronautical information services are expected to improve
in accordance with international regulatory standards.
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Keselamatan dan efisiensi dalam penerbangan sangat bergantung pada kualitas informasi
aeronautika (Al), karena informasi tersebut diperlukan untuk mempertimbangkan berbagai
faktor penting (Prokhorov, 2022). Informasi yang disampaikan mencakup berbagai aspek, seperti
kondisi dan karakteristik bandara, informasi terkait kegiatan pemeliharaan bangunan atau
fasilitas tertentu, rute navigasi penerbangan, serta berbagai parameter lain yang mendukung
keselamatan dan efisiensi penerbangan. Salah satu bentuk layanan informasi aeronautika yang
penting adalah penerbitan NOTAM (Notice to Airmen), yang menjadi bagian krusial dalam sistem
layanan informasi aeronautika (Amir et al., 2024).

Pelayanan informasi aeronautika mencakup berbagai aktivitas, termasuk penerbitan
NOTAM, pengelolaan peta aeronautika, serta pengumpulan dan distribusi data meteorologi. Unit
PIA Wilayah Medan berfungsi sebagai simpul penting dalam sistem navigasi udara di Indonesia,
Kkhususnya untuk wilayah Sumatera. Dalam konteks ini, pelaksanaan OJT memainkan peran vital
dalam memberikan pemahaman yang mendalam kepada penulis mengenai prosedur kerja yang
relevan dengan operasional aeronautika.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis proses pelaksanaan O]T di Unit PIA
Wilayah Medan. Penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama
pelaksanaan OJT dan memberikan rekomendasi untuk optimalisasi pelayanan informasi
aeronautika. Optimalisasi ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
pengelolaan data aeronautika serta memastikan pelayanan yang sesuai dengan standar regulasi
internasional.

METODE

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif yang
melibatkan beberapa pendekatan untuk mendapatkan data yang komprehensif dan relevan. Yang
pertama adalah Observasi, merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan pengamatan
langsung terhadap partisipan dan konteks yang terlibat dalam fenomena penelitian.
Observasi kualitatif dapat dilakukan dalam situasi nyata atau di
lingkungan yang telah dirancang secara khusus untuk penelitian (Ardiansyah et al., 2023).
Observasi langsung dilakukan selama pelaksanaan OJT di Unit PIA Wilayah Medan. penulis
berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan operasional, seperti penerimaan, registrasi, dan
verifikasi data aeronautika. Observasi ini memungkinkan pengumpulan data empiris terkait
prosedur kerja yang diterapkan secara nyata di lapangan.

Kedua, analisis dokumen dilakukan untuk memahami detail prosedur kerja. Dokumen-
dokumen yang dikaji meliputi Standar Operasional Prosedur (SOP) dan Letter of Coordination
Agreement (LOCA). SOP memberikan panduan teknis tentang langkah-langkah yang harus diikuti
dalam setiap tahap pengelolaan data aeronautika, sedangkan LOCA berisi kesepakatan
operasional antara PIA Wilayah Medan dan pihak terkait, seperti bandara dan instansi
pemerintah lainnya. Analisis dokumen ini membantu memastikan bahwa prosedur yang
dilakukan sesuai dengan regulasi yang berlaku.

Ketiga, diskusi intensif dilakukan dengan personel PIA untuk mendalami proses kerja dan
mengidentifikasi kendala yang dihadapi. Diskusi ini mencakup wawancara informal dan tanya
jawab terkait kendala teknis, seperti ketidaksesuaian raw data dari sumber, hingga masalah
perangkat operasional yang kurang optimal. Interaksi dengan personel memberikan perspektif
mendalam mengenai tantangan dan kebutuhan yang dihadapi dalam pengelolaan informasi
aeronautika.
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Pelaksanaan OJT di Unit PIA Wilayah Medan memberikan pengalaman praktis yang
signifikan kepada penulis. Penulis memperoleh wawasan mendalam mengenai prosedur kerja,
mulai dari registrasi hingga publikasi informasi aeronautika. Namun, terdapat beberapa kendala
yang dihadapi selama pelaksanaan OJT. Salah satu kendala utama adalah perangkat operasional,
seperti komputer administrasi, yang tidak berfungsi optimal sehingga menghambat efisiensi
kerja. Selain itu, sumber data sering kali tidak melengkapi raw data sesuai dengan persyaratan
regulasi, seperti pada kasus pengajuan NOTAM dari Bandara Ranai yang terdapat pada gambar-
gambar dibawah ini.

Perum LPPNPI
Kantor Cabang Pembanty Natuna
Bander Udara Raden Sacied Rany
Emalsimav.unitnatuns Gomaill com
. . WWW BENEVINCONESa 0.0
AirNav Indonesia

FORM PERMOHONAN PENERBITAN NOTAM

Form no 00NTAN2024
Kepada Pemohon
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
Kepata Unit Pia Wilsyah Medan Nama AMIR ADIPUTRA ﬁ DIREKTORAL JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
v KANTOR UNIT PENYELENGGARA BANDAR UDARA
cc. General Manager Jabatan Ka. KCP Natuna KELAS Il RANAI - NATUNA
Pusat Informasi Aeronautika
Jenis NOTAM Nomor UM 002/152/VUPBU-RN/2024 Natuna, 22 Januan 2024
JR— gr— Kiasifikasi Penting
X | NOTAM New NOTAM Replace NOTAM Cancel Lampian - 1 (Satu) Berkas
= —_ Norser Perinal Permohonan [jin Penerbitan Notam
Yth. Direktur Navigasi Penerbangan
Lokasi WIDO
Menindakianuti Surat Kepala Unit Pelayanan Iinformasi Aeronautika (P
Waktu Mulad Pelaksanaan 22-01-2024 07,00 WiB Medan Nomor @ 014/B/034.07/LPPNPIOPS 04.01//2024 tanggal, 15 Janu:
pecihal Penyampaian Publikasi Airac AIP AMDT 142 & 87, Surat Kepala Kan
Wakiu Selesal Pelaksanaan | 21-03-2023 17.00 WIB Penyelenggara Bandar Udara Kelas Il Ranal tanggal 22 Januari 2024 perihal
Permohonan Pen an Notam
Jadwal Spesifix (jika ada) Berkenan dengan hal tersebut diatas, bersama ini di sampikan permohonan dapat

diverikan ijin untuk Penerbitan Notam Rescue and Fire Fightings Services dan Runway
Physi acleristics, masa waktu efekti! notam dari tanggal 22 Januar sd 21 Maret
2024 dengan data sebagai berikut (BA Verifikasi teriampir)

Desknipsi Informasi Notam

Tortampe
WIDO AD 2.6 RESCUE AND FIRE FIGHTING SERVICES

Dokumen Pendukung (fka ada)
1. UM.002/152VUPBU-RN/2024 Tanggal 22 Januar 2024 Perihal Permohonan Notam
2

Kontak Pemohon

ﬂ Nat = . 0813 7847 9321
AMIR onﬁwﬁi \
X S

Emal amavnatuna@omal com

Tanggal : 22-01-2024
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Demikian dit 2 atas

2

3. Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara Waayah Il

4. Kepala Unit Pelayanan informasi Aeronautika Wikayah Medan;
5. Kepaia Cabang LPPNP! Natuna.

Nomor

LAMPIRAN | ; mwwmmnm)waw
DI BANDAR UDARA RANAI NA'

SARAN TINDAK LANJUT

Tanggsl Mes 2022

.| Rumway Eksisting

marking pada | Agar segera melakukan pangecstan uiang pada |

N [ CATATANHASIL |
) VERIFIKASI |
A
1. Sebagisn
Rum\'yunm

[ 1 [Apron Edge Marking | Agar segera melskukan pengecatan

| | suden, | Apron Edge Marking ]|

2 | Sebagian surface telah AWWWMMW
woathering | overiay / leveling dan Glakukan pembersihan rutin

3| Terapat marking Agar segera marking yang betum

yangbokm chepus | dhapus i
T | —

D. | Apron Barat Lanud =

1. | Apron Edge Marking Agar segeca melakiskan pengecatan ulang pada
1 | pudar | Apron Edge Marking

2. Terdapat bagian surface mmmwywwm
Apron yang retak. metakuban secara berkala terhadep

Tce aprd yeng etek:

Mmkmymmm i M

|can  raveing  yang | o matenal yang lepas

‘FM Objoct Debns |

(FOD) Ref. KP 94 Tahun 2015 Tentang Pedoman |
Pemell onstruksl  Perkerasan

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

A Merdehs Barst 0.8 | Towpon | JOTE) - S0GEAY | Ban. | AOASTY
Janats S0110 gy LRt R——"—

Nomor AU 106 /8 (15 foby - soes, Jakarad/ Mei 2022

Lampiran . 1 (Satu) Berkas
Hol Hasil Pemoriksaan Teknis (Versikas)
Bandar Udara

Prasacana
di Bandar Udara Rana Natuna

Yt Kepala Kantor UPBU Ranal Natuna.

Menindaklanjuti surat Kepela Kantor UPBU Ransi Natuna nomor : UM 002/2201VAUPBU-
FN2022 tenage 21 Aok 222 packel Pecobionen
Udern @ Gancar Udars Rans Netura pee ity 30dan
dimensi sebagal benkut

rmmumv-_(vmy mmwmm
Natuna dspat melakutan amandement (pemutakhiran) dokumen Asrodrome Manual
dipergunakan sebagal updating data AIP. mmmmmmuu
Pemeriksaan Teknis (Verificasi) Prasarana Bandar Udara (teriampir).

Dermd dan stas

T
1. Direktur Jenderal Perhubungan Udan:
2. Kanor Otodtas Bandar Uidara Wiayah (| Medan.

SARAN TINDAK LANJUT STATUS |

[w CATATAN HASIL

G, Taxiway W1, W2, WS
1 Y.Msawum Mmmmmm ']

| Taxway Edge
H. | Apron Squadron
Yang membuat lampiran

1.Agung Wibowo
2Ronaid Anthony

i1

Gambar 1-6. Form Permohonan Request NOTAM
beserta Surat Perizinan Pihak bandara Ke DNP
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Untuk mengatasi kendala yang ada pada gambar-gambar diatas, diperlukan langkah-
langkah strategis. Sosialisasi regulasi kepada sumber data perlu ditingkatkan melalui pelatihan
dan workshop. Banyak sumber data yang tidak memahami pentingnya kelengkapan dokumen
sesuai regulasi ICAO, sehingga hal ini perlu menjadi perhatian khusus. Selain itu, peningkatan
perangkat operasional, seperti meng-upgrade komputer administrasi, menjadi salah satu solusi
penting juga untuk mendukung pengolahan data secara cepat dan akurat.

Implementasi standar ICAO Annex 15 menjadi dasar bagi semua aktivitas pengelolaan
data aeronautika. Standar ini mencakup pengelolaan informasi penerbangan secara global yang
harus dipatuhi oleh setiap unit PIA. Pemanfaatan teknologi, seperti sistem Integrated
Aeronautical Information Services (IAIS), juga dapat dimaksimalkan untuk mengakses database
NOTAM domestik dan internasional. Koordinasi yang lebih baik antara PIA, BMKG, dan operator
bandara diperlukan untuk memastikan akurasi data yang dipublikasikan.

KESIMPULAN

Pelaksanaan OJT di Unit PIA Wilayah Medan berhasil meningkatkan kompetensi penulis
dalam pengelolaan informasi aeronautika. Kendala teknis dan pemahaman regulasi menjadi
tantangan utama selama pelaksanaan OJT. Optimalisasi pelayanan dapat dicapai melalui
peningkatan perangkat operasional, sosialisasi regulasi kepada sumber data, dan peningkatan
koordinasi antar-stakeholder.

Rekomendasi dari penelitian ini mencakup peningkatan perangkat operasional dengan
meng-upgrade komputer administrasi untuk mendukung pengolahan data yang lebih efisien.
Selain itu, pelatihan dan workshop regulasi bagi sumber data perlu diselenggarakan untuk
memastikan kelengkapan raw data. Perpanjangan durasi pelaksanaan O]T juga disarankan agar
penulis memiliki waktu lebih untuk memperdalam keterampilan. Pemanfaatan teknologi 1AIS
secara maksimal dapat mempercepat akses dan distribusi data, sehingga mendukung efisiensi
pelayanan informasi aeronautika di Unit PIA Wilayah Medan.
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